
103

BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A.PendeketandanJenisPenelitian

Dalam penelitian inipenulis menggunakan pendekatan kualitatif

dimanapenelitilebihmenekankanpadamaknadanprosesdaripadahasil

suatuaktivitas.Penelitimenggunakanpendekatankualitatifdikarenakan

pendekatan tersebutsesuaidengan fokuspenelitian,untukdigunakan

sebagaicaramenemukanjawabandarimasalahpenelitian.Kesesuaian

tersebutdikarenakanfokuspenelitianinimemilikilatarbelakangyang

memerlukanpenafsirancermattentangperistiwayangterjadidilapangan

penelitian,sehinggadatayangdiperlukanbersifatdeskriptifdananalitis.1

PenelitianiniberupayamenelaahtransmisiilmutasawufdiKalimantan

Selatan.Adapunfokuspenelitianiniakanmenganalisistransmisi,materi,

metodepenerimaandanpenyampaianilmutasawufdiKalimantanSelatan.

Berdasarkanfokuspenelitiantersebutmakapendekatanyangdigunakan

dalam penelitian iniadalah pendekatan kualitatifdan lapangan (field

1LihatMasriSingarimbundanSofianEfendi,ed.MetodePenelitianSurvei(Jakarta:
LP3ES,1995),h.4
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Research).Penelitiankualitatifjugaseringdisebutsebagainaturalistic

inquiry(penelitianalamiah)yangmerupakantradisidalam ilmusosialyang

secara fundamentalbergantung kepada pengamatan manusia dalam

kawasannyasendiridanberhubungandenganorang-orangtersebutdalam

bahasanya dan dalam peristilahannya.2 Pendekatan kualitatifbersifat

deskriptifdannatural.3

Penelitiankualitatifpadadasarnyamementingkanprosesdaripada

hasil dengan memperhatikan perkembangan terjadinya sesuatu di

lapanganyangbertujuanuntukmencarimaknakelakuandanperbuatan,

sehinggadapatmemahamikelakuanmanusiadalam konteksyanglebih

luas.Untukitupenelitisendiriterjunkelapangandenganmelibatkandiri

dalam situasiyangsebenarnya.

Dalam penelitiankualitatifmenonjolkanmaknakontekstual,dimana

penelitimengumpulkandanmencatatdatayangsangatrincimengenaihal

-halyangdianggaprelevandenganmasalahpenelitian.Penelitiankualitatif

jugalebihmengutamakankemampuanmenafsirkanfakta-faktadengan

pemahamannyasendirisecaramendalam,sehinggapemaknaanterhadap

masalahtidakterjadidistorsi.

Metodepenelitiankualitatifnaturalistictidakmenggunakanpopulasi

dansampelyangbanyak.Sampelnyasedikitdandipilihmenuruttujuan

2JeromeKirkandMarcL.Miller,ReliabilityandValidityinQualitativeResearch,vol.1
(BeverlyHills:SagePublications,1986).Hal.9.

3Yvonna S.Lincoln and Egon G.guba,Naturalistic Inquiry(BeverlyHills:Sage
Publications,1985)hal.39-44.
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(purpose)penelitian.Gunamemperolehsituasiyangnatural,penelititidak

menonjolkandiridalam melakukanobservasi.

Dalam melakukanpenelitianseseorangharusmenggunakanmetode

penelitian yang sesuaidengan permasalahan,tujuan,kegunaan dan

kemampuanyangdimilikinya.MenurutBagmandanTaylormendefinisikan

metodologikualitatifsebagaiprosedurpenelitianyangmenghasilkandata

penelitian berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang-orang dan

perilakuyangdiamati.SedangkanKirkdanMillermendefinisikanbahwa

penelitiankualitatifadalahtradisitertentudalam ilmupengetahuansosial

yangsecarafundamentalbergantungpadapengamatanpadamanusia

dalam kawasannyasendiridanberhubungandenganorang-orangtersebut

dalam bahasannyadanperistilahannya.4

Metode penelitian kualitatifmerupakan salah satu metode untuk

mendapatkan keabsahandantermasukgolonganpenelitianilmiahyang

dibangunatasdasarteori-teoriyang berkembang daripenelitianyang

terkontrolatasdasarempirik(nyata).Jadi,dalam penelitiandisertasiini

tidak hanya menyajikan data apa adanya akan tetapijuga berusaha

menginterpretasikan korelasisebagaifactoryang ada yang berlaku,

meliputisudutpandangatauprosesyangsedangberlangsung.Sedangkan

metodepenelitiankualitatifmenurutLexyJ.Moleongberdasarkanpada

pondasipenelitian,paradigma penelitian,perumusan masalah,tahap-

4Sudarto,MetodologiPenelitianFilsafat,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1995),h.
62
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tahappenelitian,teknikpenelitian,kriteriadanteknikpemeriksaandata

dananalisisdanpenafsirandata.5

Berdasarkan teori penelitian tersebut penelitian disertasi ini

mempunyai tujuan untuk mengetahui transmisi ilmu tasawuf di

KalimantanSelatan.Sedangkanjenispenelitianyangdigunakandalam

penelitian iniadalah jenis penelitian deskriptifkualitatifyaitu dengan

mempelajaripermasalahan-permasalahanyangadasertatatacarakerja

yangberlaku.

Dikarenakan penelitian disertasiinimenggunakan jenis penelitian

deskriptif kualitatif,maka peneltitian disertasi ini bertujuan untuk

mendeskripsikan,mencatat,menganalisis,menginterpretasikankeadaan

yangsekaranginiterjadi.Dengankatalainpenelitiandeskriptifkualitatifini

bertujuanuntukmemperolehinformasi-informasimengenaikeadaanyang

ada.

Berdasarpadafokuspenelitianyangmenganalisistransmisi,materi,

metodepenerimaandanpenyampaianilmutasawufdiKalimantanSelatan,

maka jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi.Jenis

penelitian inidianggap tepatkarenaakan dapatmenggalidatauntuk

menemukan hal-hal mendasar tentang transmisi, materi, metode

penerimaandanpenyampaianilmutasawufdiKalimantanSelatan.

B.LokasiPenelitian

5Sudarto,MetodologiPenelitianFilsafat,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1995),h.
63
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Penentuanlokasiatautempatpenelitianinidilakukansecarabertujuan.

Berdasarkan jenis penelitian,yaknipenelitian kualitatifdeskriptifdan

fenomenologi,maka datapenelitiandigaliditempat-tempatmajelisTuan

GurudiKalimantanSelatan,yaituTuanGuruHajiMuhmmadSyukriUnus

(Martapura),TuanGuruHajiZarkasyi(Martapura),TuanGuruHajiAsmuni

(GuruDanau,Amuntai,HuluSungaiUtara),TuanGuruHajiSyaukaniLc

(Amuntai,HuluSungaiUtara),TuanGuruHajiMuhammadBakhet(Barabai

-Balangan,HuluSungaiTengah),TuanGuruHajiMuhammadRidwan(Guru

Kapuh,HuluSungaiSelatan),TuanGuruHajiAhmadSyairazi(HuluSungai

Selatan),TuanGuruHajiAhmadBarmawi(GuruMudaKulur,Tapin),Tuan

GuruAhmadSanusi(GuruJaro),,danTuanGuruZuhdiannor.Adapun

pertimbangan dalam menentukan tempat-tempatmajelis Tuan Guru

tersebutadalah:

1. SemuaTuanGurutersebutmemilikimajelista’lim tidakhanyadi

satutempat,tetapijugamemilikimajelista’lim ditempatlaindiluar

daerah tempattinggalmereka.Semua Tuan Guru tersebutmemiliki

jama’ahyangrelatifbanyakyaiturata-ratalebihdariseribuorang.

2. SemuaTuanGurutersebutmemilikikarakteristikyangberbedasatu

samalain.MisalnyaditempatmajelisTuanGuruHajiMuhammadBakhet,

TuanGuruHajiMuhammadRidwan(GuruKapuh),TuanGuruHajiAhmad

Barmawi(GuruMudaKulur),danTuanGuruHajiAhmadSanusi(GuruJaro)

mewajibkanjama’ahnyamengenakanpakaianputih,sedangkanYuanGuru

HajiMuhammadSyukriUnus,TuanGuruHajiZarkasyi,danTuanGuruHaji
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Asmuni(Guru Danau),Tuan Guru HajiSyaukani,Lc, dan Tuan Guru

Zuhdiannortidak mewajibkan jama’ahnya mengenakan pakaian putih,

yaitudenganberpakaianmuslim bebasdanpantas.

C.DatadanSumberData

Datayangakandikumpulkandalam penelitianiniadalahsesuaidengan

fokuspenelitian,yaitutentang TransmisiIlmuTasawufDiKalimantan

Selatan.Jenisdatadalam penelitianinidapatdibedakanmenjadidua,

yaitudataprimerdandatasekunder.Dataprimerdiperolehdaribentuk

kata-kataatauucapanlisan(verbal)danperilakudarisubjek(informan)

berkaitan dengan transmisi ilmu tasawuf di Kalimantan Selatan.

Sedangkandatasekunderdiperolehdarifoto-foto,danbenda-bendayang

dapatdipergunakansebagaipelengkapdataprimer.Karakteristikdata

sekunderyang berup,rekaman-rekaman,dan gambaratau foto yang

berhubungandengantransmisiilmutasawufdiKalimantanSelatan.

D.ProsedurPengumpulanData

Pada tahap penelitian iniagardiperoleh data yang valid dan bisa

dipertanggungjawabkan,makadatadiperolehmelalui:

1.Wawancara

Wawancara sebagaiupaya mendekatkan informasidengan cara

bertanya langsung kepada informan.Tanpa wawancara,penelitiakan

kehilanganinformasiyanghanyadapatdiperolehdenganjalanbertanya
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langsung.Adapunwawancarayangdilakukanadalahwawancaratidak

berstruktur,dimana didalam metode inimemungkinkan pertanyaan

berlangsungluwes,arahpertanyaanlebihterbuka,tetapfokus,sehingga

diperolehinformasiyangkayadanpembicaraantidakkaku.

2.ObservasiLangsung

Observasilangsung adalah cara pengumpulan data dengan cara

melakukanpencatatansecaracermatdansistematik.Observasiharus

dilakukansecaratelitidansistematisuntukmendapatkanhasilyangbisa

diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau

pengetahuanyanglebihluastentangobjekpenelitianmempunyaidasar

teoridansikapobjektif.

E.AnalisisData

Analisisdatayangdigunakandalam penelitiankualitatifini

menggunakananalisisdariMillesdanHuberman.Adapunlangkah-langkah

yangdiambildalam analisisyaitu:

1.Pengumpulandatayangdilakukanmelaluiobservasi,danwawancara.

2.Reduksidatayangmenyederhanakandata-datayangdiperoleh,yaitu

hasildatayangdikumpulkanmelaluidokumentasi,wawancaradan

observasimasihberupadatamentahmakapadatahapaniniakan

disaringuntukditentukanapakahtermasukdataprimerataukahdata

penunjang.
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3.Penyajiandatayaitudatautamayangtelahdikumpulkanselanjutnya

akandikelompokkankedalam beberapakodesesuaidenganindikator,

dalam penelitian inikodenya adalah transmisi(jaringan),materi,

metode penerimaan dan penyampaian ilmu tasawuf, maka

pengumpulansemuadataberdasarkanindikator-indikator,apakahdata

tersebut memilikiindikator transmisi(jaringan),materi,metode

penerimaandanpenyampaianilmutasawuf.Karenainimerupakan

jenis penelitian fenomenologi yang berkaitan dengan transmisi

(jaringan)ilmutasawufsertaadahubungandenganmasyarakatmaka

dataakandianalisismenggunakanteoritransmisiilmutasawufdan

teorikognitifsosial.

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan

menentukan dalam suatu penelitian.Data yang diperoleh selanjutnya

dianalisadengantujuanmenyederhanakandatakedalam bentukyang

lebih mudahdibacadandiinterpretasikan.Selainitudataditerjunkandan

dimanfaatkanagardapatdipakaiuntukmenjawabmasalahyangdiajukan

dalam penelitian.Analisis inidilakukan berdasarkan pengamatan di

lapanganataupengalamanempirisberdasarkandatayangdiperolehdari

wawancara,Observasidandokumentasikemudiandisusundanditarik

kesimpulan.

F.PengecekanKeabsahanData

Penelitiankualitatifmelakukantriangulasidiantarasumberdatayang

berbedauntukmeningkatkankeakuratanpenelitian.Triangulasiadalah
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prosesmenguatkanbuktidariindividuyangberbeda(misalnya,seorang

kepalasekolahdanseorangsiswa),tipedatayangberbeda(misalnya,

catatanlapanganobservasidanwawancara),ataumetodepengumpulan

datayangberbeda(misalnya,dokumendanwawancara)dalam deskrifsi

dantemapenelitiankualitatif.penelitimemeriksasetiapsumberinformasi

danmenemukanbuktiuntukmendukungsuatutema.Halinimemastikan

bahwapenelitianituakanakuratkarenainformasinyadidasarkanpada

banyaksumberinformasi,banyakindividu,danbanyakproses.Dengan

carainipenelitiakanterdoronguntukmengembangkanlaporansecara

akuratdansekaliguskredibel.6

Agar data dalam penelitian ini dapat dipercaya atau terjamin

validitasnya,makadilakukanpengecekankeabsahandata.Pemeriksaan

keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi dengan cara

melakukanpengecekanataumelaluicaralainselainyangtelahdilakukan

sebelumnya untukmemperoleh data.Adapun tekniktrianggulasiyang

digunakanadalah:

1.TrianggulasiSumber

Teknikinidilakukandengancaramengumpulkandanmembandingkan

datayangdiperolehdarisatuinformandenganinformanlainnya.Dalam

halini,setelahpenelitimelakukanwawancaradenganTuanGuru,murid

6
John W.Creswell,EducationalResearch,Planning,Conducting,and Evaluating

QuantitativeandQualitative(Edisike-5,PearsonEducation,2015)
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(santri)mereka,danjama’ahmerekakemudianmengkonfirmasidata-data

tersebut.HasilwawancaradenganTuanGurudikonfirmasidenganhasil

wawancaradengansantriataukeluargadanjama’ah.Demikianhalnya,

hasilwawancaradengansantriataukeluargadikonfirmasidenganhasil

wawancaradenganjama’ahdimajelistersebut.

2.TrianggulasiTeknik

Teknikinidilakukandengancaramembandingkanataumengecekdata

dariteknikwawancaradengandatayangdiperolehdariteknikobservasi

dananalisisdengandokumenterkait.Juga,mengecekdatayangdiperoleh

dariteknikobsevasidengandatadarianalisisdokumen.

3.TrianggulasiPeneliti

Teknik trianggulasipenelitiinidilakukan dengan cara penelitilain

memeriksadatayangtelahdiperolehpeneliti.Dalam halini,penelitilain

yang dimaksud adalah pembimbing dan penelitiyang unsur-unsur

penelitiannyaterkaitdenganfokuspenelitian.


